BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Penelitian tentang penerimaan khalayak mengenai self-disclosure
pasangan lesbian Yumi Kwandy dan Chika Kinsky di media sosial YouTube
mendapatkan hasil penerimaan informan yang beragam berdasarkan paradigma
encoding-decoding Stuart Hall dan metode analisis resepsi. Self-disclosure yang
diangkat peneliti terkait dukungan keluarga, gaya berpacaran ala leshian dan
normalisasi pernikahan sesama jenis. Informan sebagai khalayak aktif berhasil
digolongkan dalam tiga posisi, yakni posisi dominan, negosiasi dan oposisi.

Pesan dukungan keluarga dari Yumi dan Chika menempatkan informan
dengan posisi dominasi mengatakan bahwa self-disclosure ini penting karena
dukungan keluarga adalah segala-galanya bagi mereka kaum leshian yang seolah
sudah terpojokkan. Menyambung dari itu, informan dengan posisi negosiasi
menjelaskan bahwa self-disclosure terkait dukungan keluarga ini menjelaskan
kepada audience bahwa keluarga pasangan lesbian memiliki norma dan kebebasan
menentukan nasibnya sendiri. Singkatnya, keluarga sudah menolak keras campur
tangan orang lain dalam mempersepsikan keadaan keluarga. Namun, informan
dengan posisi oposisi mengatakan hal yang kontra, menurutnya konten yang
memuat tentang dukungan keluarga lesbian ini sangat disayangkan, mengingat
masih kerasnya komentar negatif terkait dukungan terhadap LGBT.

Kemudian adanya pesan gaya berpacaran ala lesbian yang layaknya

pasangan heteroseksual pada scene “Lesbian Types of Kisses” dan “Lesbian
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Types of Hug and Cuddles” menghasilkan penerimaan dengan posisi dominan
yang berpendapat hal tersebut sah saja dilakukan sebagai ekspresi bentuk cinta.
Sebagai pasangan yang sedang menjalin hubungan, perlu adanya pengakuan
bahwa dirinya sudah ada yang punya, ditunjukkan dengan gaya-gaya pacaran
tersebut. Informan dengan posisi negosiasi juga sejalan dengan pesan yang
disampaikan, namun beberapa yang harus menjadi catatan terkait penggunaan
love toys yang ditakutkan dapat menjadi edukasi yang kurang tepat. Sementara
pada posisi oposisi, informan menolak self-disclosure gaya berpacaran ala leshian
karena menurutnya hal tersebut hanyalah konten untuk mencari keuntungan views.
Menurut informan hal ini didukung pula dengan Kketertarikan masyarakat
Indonesia terhadap sesuatu yang berbau seks.

Terakhir, adanya pesan pernikahan sesama jenis yang makin mengarah
pada normalisasi menempatkan informan dengan posisi dominan yang
berpendapat bahwa hal tersebut sah saja dilakukan, meski tidak adanya hukum
atau adat yang pasti, namun pasangan ini sudah semacam terikat satu sama lain.
Informan dengan posisi negosiasi mulai menerima adanya pernikahan sesama
jenis, namun menurut informan perlu ada transisi penyampaian agar lebih bisa
diterima oleh masyarakat. Informan yang berpendapat oposisi menolak pesan ini
dan tetap pada pernyataannya bahwa konten YouTube Yumi Kwandy dan Chika
Kinsky bertujuan untuk konten sensasi saja tanpa pesan ataupun informasi di

dalamnya.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Melihat bahasan terkait fenomena konten lesbian, diharapkan penelitian
dapat menjadi rujukan pengembangan penelitian, menggunakan metode lain
seperti studi kasus. Penggunaan metode ini bisa menjadi lebih kompleks dalam
melihat pesan-pesan verbal maupun non-verbal dari pasangan lesbian terkait isu
kaum minoritas yang disudutkan dan dianggap sebagai kaum menyimpang dari

norma masyarakat.

V.2.2 Saran Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan adanya pemahaman bersama
mengenai keberadaan kaum, kelompok, atau individu yang masih menjadi
minoritas namun masih eksis dengan jumlah yang terus meningkat, serta
berkembangnya pemahaman pada masyarakat dibuktikan dengan minimnya
penolakan. Hasil dari penelitian ini kiranya dapat menjadi acuan baik bagi
masyarakat, instansi dan akademisi terkait untuk lebih dapat terbuka bagi

keberadaan leshian dan kelompok minoritas lainnya.
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